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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Peran Pemerintahan Desa Dalam Upaya
Pencegahan Peredaran Minuman Keras Pada Acara Hajatan (Studi Di Desa
Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur kabupaten Banyuasin). Minuman
keras banyak beredar dan banyak di konsumsi baik di kota-kota maupun di desa-
desa tak terkecuali Di Desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten
Banyuasin karena banyak penjual yang mengedarkan tidak legal/illegal, para
pengedar minuman keras pada acara hajatan tidak memiliki izin resmi untuk
mengedarkan. Oleh karena itu para konsumen minuman keras pada acara hajatan
di Desa Kemang Bejalu dengan mudah mendapatkannya. Adapun permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu : (1). Bagaimana Peran Pemerintahan
Desa Dalam Upaya Pencegahan Peredaran Minuman Keras Pada Acara Hajatan
Di Desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ? (2).
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peredaran Minuman Keras Pada
Acara Hajatan Di Desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten
Banyuasin?. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode penelitian field
research (lapangan) dengan pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan tehnik
wawancara secara mendalam, dan observasi kepada Kepala Desa Kemang
Bejalu, Ketua Badan Permusyawaratan Desa Kemang Bejalu, Tokoh Agama
Desa Kemang Bejalu, 2 orang peminum dan 1 orang pengedar. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dalam upaya
pencegahan peredaran minuman keras di desa Kemang Bejalu, Pemerintahan
Desa dan Badan Permusyawaratan Desa berkerja sama untuk membuat suatu
aturan yang baku yaitu Peraturan Desa yang mana salah satu isi dari peraturan
tersebut mencegah dari perkumpulan-perkumpulan yang bisa menyebabkan
minum minuman keras. Tinjauan hukum Islam mengenai peredaran minuman
keras baik peminumnya maupun pengedarnya adalah haram karena aturannya
sudah jelas di dalam Al-Quran maupun dalam Hadist Nabi Muhammad SAW.

Kata Kunci: Minuman Keras, Pemerintahan, Hajatan
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pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Nama Penulisan
| Alif tidak dilambangkan
< Ba B
< Ta T
& Tsa S
d Jim J
d Ha H
¢ Kha Kh
3 Dal D
3 Zal Z
J Ra R
J Zai Z
o Sin S
o Syin Sy
wl Sad Sh
ue Dlod DI
b Tho Th
5 Zho Zh
g ‘Ain ¢
& Gain Gh
< Fa F
it Qaf Q
d Kaf K




J Lam L
a Mim M
o Nun N
3 Waw W
2 Ha H
s Hamzah )

¢ Ya Y
8 Ta (marbutoh) T

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

C. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Fathah
Kasroh
’ Dlommah
Contoh:
s = Kataba
84 = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola I1) dan seterusnya.

D. Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat

dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf
I Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
s - kaifa
- :‘ala



Je : haula

o : amana
g : ai atau ay
E. Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi

berupa huruf dan tanda.

Tanda
Harakat dan huruf Keterangan
baca
| ) _ a dan garis
Fathah dan alif atau ya A ) )
@ panjang di atas
| _ i dan garis di
Kasroh dan ya I
¢ atas
J - u dan garis di
Dlommah dan waw 0]
s atas
Contoh:
Juiian : qala subhanaka
Oldaa jalia : shama ramadlana
@ :rama
alialgd : fiha manafi'u
98 alad 958 : yaktubiina ma yamkuriina
13 AgDlia s ll8 iz qala yasufu liabthi

F.  Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dlammah,
maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang

memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu

Xi



ditransliterasikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh:
Juikyida g Raudlatul athfal
3 sialidiaal) al-Madinah al-munawwarah

G. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid.Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

By Rabbana

JHA Nazzala

H. Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya
dengan huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang
dipakai ada dua, seperti berikut:

Contoh:
Pola Penulisan
ol Al-tawwabu At-tawwabu
) Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti oleh Huruf Qamariyah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh:

Pola Penulisan
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&l Al-badi’u Al-badi'u
»aal Al-gamaru Al-gamaru

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).
l. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.

Contoh:
Pola Penulisan
Qs Ta “khuziina
£1agdd) Asy-syuhada'u
< a9l Umirtu
Lguild Fa tibiha

J. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis
terpisah.Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola
sebagai berikut:

Contoh:
Pola Penulisan
O 31 s selledil o Wa innalahd lahuwa khair al-razigin
O Jrvall b 68 gl Fa aufii al-kaila wa al-mizana
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A ’f:né-.\&)(éﬁ
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang dikenal oleh bangsa-bangsa dunia
sebagai bangsa yang memiliki pulau yang terbanyak dan terbesar ke-5 dengan
angka 17.508 pulau. Setelah negara Swedia, Finlandia, Negara bagian Eropa
Utara (Norwegia) dan kanada.! Tentunya diantara pulau satu dan pulau lainnya di
Indonesia memiliki perbedaan budaya, tradisi, kebiasaan, dan adat istiadat yang
berbeda, dari sekian banyak tradisi yang ada di negara indonesia ini salah satunya
adalah tradisi atau kebiasaan yang di miliki oleh provinsi Sumatera Selatan.

Desa bernama Kemang Bejalu yang terletak di Kecamatan Rantau Bayur
Kabupaten Banyuasin kebiasaan telah dilakukan sejak zaman dahulu sampai
dengan sekarang memiliki kebiasaan mengkonsumsi minuman keras pada saat
acara hajatan baik pada acara hajatan pernikahan, syukuran dan lainnya.
Kebiasaan tersebut sangat jelas merusak masyarakat serta moral bangsa karena
pada hakikatnya perbuatan ini dapat mengganggu ketertiban, ketentraman, dan
keamanan masyarakat dan dapat minumbulkan tindakan kriminal di desa
Kemang Bejalu tersebut.

Minuman keras merupakan jenis minuman yang mengandung zat etanol.
Yaitu minuman yang apabila kita mengkonsumsi minuman tersebut akan
menurunkan tingkat kesadaran, mempengaruhi prilaku, cara berfikir sehingga
jiwa orang tersebut menjadi tidak normal. Minuman keras juga mengandung zat
adiktif, yaitu suatu zat yang bisa menyebabkan kecanduan apabila

mengkonsumsinya, walau hanya sekali akan membuat orang tersebut merasa

https://www.idntimes.com/travel/destination/ineu-nursetiawati/10-negara-
pemilik-pulau terbanyak-di-indonesia-nomor-berapa-clc2 Diakses Pada Hari Rabu 04
Maret 2020, 14.31 WIB.


https://www.idntimes.com/travel/destination/ineu-nursetiawati/10-negara-pemilik-pulau
https://www.idntimes.com/travel/destination/ineu-nursetiawati/10-negara-pemilik-pulau

ingin terus mengkonsumsinya atau ketagihan dan pada akhirnya selalu bersandar
pada minuman keras. Konsumsi minuman keras di Indonesia semangkin
meningkat seiring perkembangan informasi dan kemudahan tranportasi, dengan
kemudahan akses untuk mendapatkan minuman keras menjadi faktor
peningkatan konsumsi minuman keras. Mengkonsumsi minuman keras yang
secara berlebihan dapat meningkatkan resiko penyakit pada fisik seseorang
seperti penyakit jantung, paru-paru, hati dan gangguan saraf.?

Minuman keras banyak beredar serta banyak di konsumsi baik di daerah
perkotaan ataupun di perdesaan tak terkecuali di Desa Kemang Bejalu
dikarenakan banyak penjual yang mengedarkan secara illegal, para pengedar
tidak memiliki kewenangan untuk mengedar. Oleh karena itulah para konsumen
minuman keras di Desa Kemang Bejalu dengan mudah mendapatkannya.
Peredaran minuman keras atau minuman beralkohol sesuai dengan ketentuan
hanya dapat diedarkan setelah memiliki izin edarnya.

Sebagaimana dijelaskan pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
74 Tahun 2013 Tentang Pengendalian Pengawasan Minuman Beralkohol,

meyebutkan:
Pasal 7
(1) Minuman beralkohol golongan A, golongan B dan golongan C hanya
dapat di jual:

a. Hotel, Bar, dan lestoran yang memenuhi persyaratan yang
sesuai dengan pelaturan perundang-undangan di bidang
kepariwisataan.

b. Tokoh Bebas bea: dan

c. Tempat tertentu selain huruf a dan b yang di terapkan oleh
Bupati/Walikota dan Gubernur.®

2 Peggy Lusita Patria Rori. “Pengaruh Penggunaan Minuman Keras Pada
Kehidupan Remaja di Desa Kali Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa”. Jurnal
Online Hislotik Tahun VIII No. 16/ Juli-Desember 2015. Diakses Pada Hari Selasa 03
Maret 2020, 14.40 WIB.

3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2013, Tentang
Pengendalian dan Pengawasan Minuman Beralkhol.



Juga di atur pada Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7
Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun2011
Tentang Pengawasan, Penertiban dan Pengendalian Peredaran Minuman Yang
Beralkohol.

Pasal 8
Setiap Orang dilarang menjual eceran dalam kemasan minuman beralkohol
dengan golongan A, golongan B, dan golongan C dan/atau menjual
langsung untuk diminum di tempat atau lokasi sebagai berikut:
a. Gelenggang remaja, kaki lima, terminal, stasiun, kios-kios kecil,
penginapan remaja dan perkemahan.
b. Tempat yang berdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, rumah
sakit dan permukiman.*

Pengedaran minuman keras yang tidak memiliki izin edar merupakan
perbuatan tindak pidana atau melawan hukum dan melanggar peraturan-peraturan
yang ada. Menurut Mulyanto, perbuatan pidana ialah perbuatan manusia yang
dapat menimbulkan dampak tertentu yang dilarang aturan negara di mana
pelakunya dapat dikenakan suatu hukuman atau sanksi pidana.® Menurut Adami
Chazawi, pengertian tindak tidana ialah suatu perbuatan yang di larang oleh
undang-undang yang disertai dengan ancaman pidana pada setiap orang yang
melanggar larangan tersebut.®

Pembahasan mengenai minuman keras ini sudah menjadi masalah yang
kompleksitas dan universal dari segi legalitas aturan tersebut mulai dari aturan
tingkat nasional hingga tingkat daerah terendah sekalipun, mulai dari peraturan
Presiden, peraturan daerah, hingga peraturan desa.

Peraturan tingkat terendah sekali pun seperti contohnya peraturan desa,
khususnya desa Kemang Bejalu telah membuat sebuah draf rancangan pelaturan
desa yang arahnya mengatur kepada perkumpulan keramaian yang menimbulkan

hiburan yang tidak sesuai dengan adat ketimuran indonesia dan ajaran Islam,

4 Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengawasan, Penertiban
dan Pengendalian Peredaran Minuman Beralkohol.

® Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), 48.

& Rahman Syamsuddin, Ismail Aris, Merajut Hukum Di Indonesia, (Makassar:
Mitra Wacana Media, 2014), 209.



yakni berpesta pora sembari meminum-minuman keras. Walau secara legalitas
peraturan desa tersebut belum di sahkan secara resmi atau masih dalam bentuk
peraturan desa yang belum rampung namun realisasi untuk pengesahannya sudah
di bahas oleh Badan Permusyawatan Desa dan Pemerintahan Desa.

Pemerintahan desa yaitu Kepala Desa selaku pemegang kekuasan tertinggi di
wilayah administratif di desa tersebut hendakdaknya mensosialisasikan dan
bahkan menerapkan secara perlahan peraturan daerah yang di buat oleh
pemerintah diatasnya yaitu pada Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Nomor 7 Tahun 2019 mengenai Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 9
Tahun 2011 Tentang Pengawasan, Penertiban Dan Pengendalian Peredaran
Minuman Beralkohol, di samping adanya sebuah rencana pemerintah desa
untuk membuat perdes peraturan desa yang akan di sahkan sebagai penguatan
peraturan daerah di atasnya tersebut.

Minuman keras atau alkohol telah menjadi masalah yang patut untuk
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dan juga masyarakat sekitar. Para
peminum, minuman Keras ini bermacam-macam tingakatan baik itu para remaja
maupun orang tua, terutama pada saat ini banyak para remaja yang
mengkonsumsi minuman tersebut karena dianggap hal yang keren dan bisa
mendongkrak popularitas. Perilaku meminum minuman keras di golongan anak
muda tidak ada hentinya di karenakan sudah menjadi kebiasaan dan harga
minuman keras relatif murah, terjangkau dan mudah untuk mendapatkannya.

Adapun dampak buruk yang di timbulkan dalam minuman keras, yakni:

a. Mengakibatkan lalai kepada Allah Swt dan merupakan sumber dari
pada kejahatan, karena minuman keras/alkohol dapat menimbulkan
serta dampak negarif terhadap kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.

b. Merusak organ-organ Kkesehatan seperti organ hati, saluran
pencernan, sistem peredaran darah, dan pada akhirnya dapat

menyebabkan kematian.



c. Merusak keamanan dan ketertiban masyarakat, karena peminum
minuman keras atau alkohol sering melakukan perbuatan kejahatan
yang meresakan dan mengelisakan masyarakat, serta sering
terjadinya kecelakan lalu lintas karena berkendaraan dalam keadaan
mabuk.’

Minuman Keras dalam Islam dikenal dengan Khamr ialah sesuatu yang dapat
memabukkan dan menghilangkan kesadaran. Islam dengan jelas melarang Khamr
(mengharamkan) dan ini telah diatur dalam Al-Qur’an dan hadits secara nyata
sebagian dari dosa besar.

Sabda Rosullah Saw :

38 5 e S JS 1 B Al g adle 4 Jua ) o) Laghis 4 oy oo Cn ) cE
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Dari Ibnu Umar r.a. bahwasanya Nabi Saw bersabda. “setiap hal yang
memabukan itu khamr, dan setiap yang memabukan itu haram”.(H.R. Muslim).
Sabda Rosulullah Saw :
geba Mﬂé OJA:.'\S JSM“.A
“sesuatu yang memabukan,banyak atau sedikitnya pun haram”
(Riwayat Nasa’i dan Abu Daud)

Firman Allah Swt :

&M‘d&C\AMJ?YJY\JQMY‘JML’)&‘M"F‘&&\Lﬁ\g
10, sl oSlal o i

“Hai orang-orang yang beriman, sesunggunya mnuman khamr, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji dan termaksud perbuatan syaitan.maka jauhilah perbuatan
tersebut agar kamu mendapatkan keberuntungan.(Qs. Al-Ma’idah : 90).

7 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Hukum
Alkohol
& Imam Al-Mundziri, Mukhtashar Shahuh Muslim, (Jakarta: Ummul Qura,2016),
620.
% Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2016), 439.
10 QS. Al-Ma’idah (5):90



Sayyidana Umar ibnu Al-Khattab r.a. mengungkapkan dalam sebuah
perkataannya mengenai minuman keras, yakni sesuatu yang dapat menyelimuti
dan menghalagi akal untuk berfikir jernih dan sadar. Allah Swt, mengharaman
minuman keras yaitu semata-mata untuk kebaikan manusia itu sendiri untuk li
hifdzil ‘agl/menjaga akal.

Hukuman bagi orang yang mengkonsumsi minuman keras para ulama
sepakat bahwa ditetapakan hukuman hudud, hudud yaitu jamak dari hadd yaitu
larangan atau batasan. Hudud menurut istilah syara’ ialah batas ketentuan Allah
SWT terhadap sanki yang diberikan kepada seseorang yang melakakukan tindak
pidana atau melanggar hukum.* Adapun minuman keras hukumannya dengan
cara di cambuk yang disesuaikan dengan perbuatan yang di lakukan oleh
seseorang, Menurut pendapat imam Hanafi dan Maliki diberi sanksi cambuk
sebanyak delapan puluh kali. Sedangkan Menurut Syafi’i sanksinya sebanyak
empat puluh kali, karena pada zaman Rosulullah Saw dan khalifah Abu Bakar
menjalankan sanksi cambukan sebanyak 40 kali, berbeda saat Umar Ibnu Khattab
menjadi khalifah maka beliau menambahakan empat puluh cambungan lagi
sebagai takzir dan kebijakan nya sebagai khalifah. Mengenai hukuman ta’zir ini
sepenuhnya menjadi kompetensi pemerintah disuatu negeri setempat, jika ingin
menerapkan maka lakukanlah, tetapi kalau tidak ingin diterapkan dapat
ditingalkan.'? Adapun riwayat lain yang menegaskan bahwa jika pemakai setelah
dikenai sanki hukum dan terus melakuakan perbuatan berulang-ulang maka
hukmannya adalah hukuman mati.*3

Ketahuilah bahwa para peminum minuman keras (Khamr) sekali ia
mengkonsumsinya ia akan terus ketagihan dan selalu meminumnya, setelah ia
ketagihan akan sulit bahkan mustahil untuk berhenti dalam kurun yang sangat

singkat. Ketika seseorang dalam keadaan mabuk dan kecanduan maka

11 Nurhayati, Ali Imran Sinaga, Figih Dan Ushul Fihih (Jakarta: Kencana, 2018),
179.

12 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Figh jinayah, (Jakarta: Amzah, 2016), 55.

18 Marsaid, Al-Figh Al-Jinayah, (Palembang: Rafa Press,2020), 171.



kesadarannya akan hilang, setelah kesadaranya hilang bisa jadi ia akan
membunuh, berzina, membunuh anaknya, membunuh ibunya bahkan menyakiti
dirinya sendiri. Sering kita mendengar, seorang laki-laki ketika mabuk dia
mengebrak pintu rumahnya dengan marah-marah tanpa alasan yang jelas.*
Adapun untuk mengatasi dari penyalagunan minuman keras (Khamr) baik itu
remaja maupun orang dewasa yaitu dengan beberapa langkah berikut:
1. Memberikan pendidikan yang benar
Memberikan edukasi yang benar terutama kepada anak yang
mulai menginjak dewasa dengan memberikan pengatahuan tentang
islam, iman, dan akhlak serta pendidikan kesehatan sejak dini. Sebab
pendidkan yang berkualitas akan membawa dampak pada pembentukan
nurani, memperbaiki tingka laku serta mulikan akhlaknya.
2. Memberantas penyebabnya
Peran utama pemberantasan berada di tangan pemerintah, jika
pemerintah melarang secara tegas minuman keras di pasar-pasar dan
hajatan, dan berupaya untuk memusnakan dan memberantasnya niscaya
akan tertutup peluang bagi para pencandu, pengedar, para pemuda serta
orang jahat.
3. Hukuman bagi pelakunya
Hukum Islam menerapkan hukumannya sangat tegas untuk para
penggunanya, dengan dera sebanyak empat puluh kali lebih. Tidak
termasuk dengan hukum pemerintah (7a zir) berupa penjara, denda, dan
sita bagi pembeli, pengedarnya, penjualnya dan lain sebagainya.
Minuman keras dikonsumsi oleh kebanyakan masyarakat Desa Kemang
Bejalu terjadi diberbagai acara hajatan yaitu seperti Resepsi pernikahan, Akikah,
Syukuran, dan Khitanan. Minuman keras mulai di konsumsi ketika momen-

momen memasuki acara hiburan terutama pada malam hari. Penjual minuman

14 Muhammad Bin Shalih Al-Ussaimin, Halal dan Haram Dalam Islam, (Jakarta:
Ummul Qura, 2014), 501.



keras tidak hanya terdiri dari masyarakat setempat namun dari berbagai
masyarakat desa sekitar yang berbondong-bondong untuk membuka lapak
disekitaran lokasi acara. Para pengonsumsi terdiri dari berbagai kalangan mulai
dari umur belasan tahun hingga di usia yang tidak mudah lagi seperti di usia 50
tahunan. Para pengonsumsi mulai meminum, minuman tersebut ketika acara
hiburan yang di mulai pada siang hari pada pukul satu siang hingga larut malam
bahkan menjelang subuh.

Dampak dari para konsumsi minuman keras di desa Kemang Bejalu belum
terlalu mengenai kepada kesehatan organ tubuh para pengonsumsinya, akan
tetapi kesadaran dan ingatan peminumnya berdampak dalam waktu sehari atau
lebih sehingga peminumnya banyak yang tidak sadarkan diri dalam waktu
tersebut.

Penjelasan di atas diketahui bahwa minuman keras (Khamr) ialah suatu
tingka laku yang di larang oleh hukum positif (KUHP) dan hukum Allah (Al-
Qur’an) baik itu peminum, penjual, dan pengedar. Dengan maraknya para
peminum minuman keras pengedar dan penjualnya pada acara hajatan. Penulis
tertarik untuk menganalisis dan membahasnya lebih lanjut dalam skripsi, maka
perlu di lakukan penelitian dengan judul:

PERAN PEMERINTAHAN DESA DALAM UPAYA PENCEGAHAN
PEREDARAN MINUMAN KERAS PADA ACARA HAJATAN (Studi Di

Desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin)

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan Di kupas dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana peran pemerintahan desa dalam upaya pencegahan peredaran
minuman keras pada acara hajatan di desa Kemang Bejalu Kecamatan

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin?



2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap peredaran minuman keras pada
acara hajatan di Desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten

Banyuasin?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin diraih pada penelitian ini,yaitu :

1.  Untuk mengetahui peran pemerintahan desa dalam upaya pencegahan
peredaran minuman keras pada acara hajatan di Desa Kemang Bejalu
Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap peredaran minuman
keras pada acara hajatan di desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur
Kabupaten Banyusin.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tersebut dapat diharapkan mampu memberikan manfaat-
manfaat sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini menambah dan memperkaya khasanah keilmuan,
khususnya tentang tindak pidana minuman keras dan dapat di jadikan
perbandingan dalam menyusun penelitian selanjutnya.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan
bahan penyuluhan baik secara kumulatif, informatif, maupun edukatif. Dan
dapat bermanfaat bagi kalangan akademisi dan praktisi dalam memahami

tindak pidana minuman keras khusus dalam tinjauan hukum Islam.

E. Penelitian Terdahulu

Sebelum penulis meneliti tentang penelitian ini, telah banyak para peneliti
sebelumnya yang telah meneliti seputar minuman keras, namun dengan strategi
yang beragamuntuk itu penulis akan menjelaskan beberapa litelatur yang akan

penulis jadikan sebagai penelitian maupun penemuan riset sebelumnya.
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Skripsi yang ditulis oleh Zainal, seorang mahasiswa jurusan Hukum Pidana
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin tahun 2017, dengan judul skripsinya
“Tinjauan kriminologis Terhadap Penyalagunaan Minuman Keras Oleh
Remaja” (Studi Kasus di Kabupaten Pinrang Tahun 2015 s/d 2017). Dalam
skripsi itu peneliti meyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya tindak pidana minuman keras diantaranya adalah lingkung sosial dan
keperibadian seseorang yang terdiri dari motif inggin tahu, kesempatan, sarana
dan prasarana, rendahnya diri, emosional, dan mental.%®

M. Khalil Qibran, seorang mahasiswa jurusan Hukum Pidana Fakultas
Hukum Universitas Hasanuddin tahun 2014 dengan judul skripsinya “Tinjauan
Kriminologis Terhadap Penyalagunaan Minuman Beralkohol Oleh Anak Di
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat” (Studi Kasus 2009-2012). Skripsi tersebut
mengambil kesimpulan bahwa yang mempengaruhi anak-anak mengesumsi
minuman beralkohol disebabkan karena lingkungan pergaulan serta kurangnya
perhatian orang tua.

Fadlullah, seorang mahasiswa jurusan llmu Hukum Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar tahun 2012 dengan judul
skripsinya “Tinjauan Yuridis dan Sosiologis Terhadap Peredaran Minuman
Keras Di Kabupaten Luwu”. Dalam skripsi tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa unsur terjadinya peredaran minuman keras di Kabupaten Luwu, faktor
kursng tegasnya penegak hukum, merupakan mata pencarian masyarakat, dan
sosial budaya.'’

Berdasarkan hasil dari penelitan diatas, pada skripsi ini penulis melakukan
penelitian yang lain dengan penelitian sebelumnya, yaitu lebih menjelaskan
secara mendalam mengenai pengedaran minuman keras dalam acara hajatan

menurut peran pemerintahan desa dan Hukum Islam.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang di bahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

15 Zainal, “Tinjauan Kriminolgis Terhadap Penyalagunaan Minuman Keras Oleh
Remaja (Studi Kasus Di Kabupaten Pinrang Tahun 2015 s/d 2017)”, (Skirpsi, Fakultas
Hukum Universitas Hasanudin, Makasar, 2017)

16 M. Khalil Qibran, “Tinjauan Kriminologis Terhadap Penyalagunan Minuman
Beralkohol Oleh Anak Di Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, (Studi Kasus Tahun 2009-
2012 . (Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Makasar, 2014)

17 Fadlullah, Tinjauan Yuridis dan Sosiologis Terhadap Peredaran Minuman
Keras Di Kabupaten Luwu, (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin, Makasar, 2012)
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Zainuddin Ali menegaskan jenis penelitian hukum terbagi menjadi dua
yaitu Yuridis Empiris dan Yuridis Normatif.® Adapun jenis yang dilakukan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis Yuridis Empiris (lapangan).
Penelitian lapangan adalah penelitian kualitatif dimana penelitian
mengawasi dan bepartisipasi secara langsung dalam penelitian dengan
budaya setempat. Penelitian ini  yakni penelitian yang memberikan
sumbangsi pemikiran kepada perguruan tinggi, karena penelitian ini
memecahkan masalah dengan memaparkan sesuatu dan mengambarkan apa
adanya hasil penelitian.®

Pendekatan penelitian yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif,
penelitian ini tujuannya untuk memberikan pengetahuan yang jelas
mengenai tentang keadaan sosial dengan memfokuskan pada aspek-aspek
tertentu dengan melihatkan yuridiksi antara berbagai variable.?

2. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan terbagi menjadi dua macam, yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif:

1. Data Kualitatif adalah data yang didapat dari peninjauan,

dokumentasi, wawancara dengan dengan pemerintahan desa (Kepala
Desa dan Ketua Badan Permusyawaratan Desa), satu orang tokoh
agama, satu orang pengedar minuman keras, dan satu orang yang

masih aktif mengonsumsi minuman keras.

18 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,2010), 19.

19 Ridwan, Metode dan Tehnik menyusun Proposal Penelitian, (Bandung:
Alfabeta, 2013), 65.

20 Een Enda Wardani, “Analisis Hukum Islam Terhadap Dampak Perilaku
Inhalen Di Kalangan Remaja (Studi Kasus Di Desa Srimulyo Kecamatan Babat Toman
Kabupaten Musi Banyuasin)”, (Skripsi UIN Raden Fatah Palembang, 2019), 12.
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2. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka yang dapat
diperoleh dari hasil penjumlahan yang meliputi orang yang ada pada
permasalahan ini. %

b. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
macam, yaitu sumber data primer dan data skunder:

1. Data Primer

Data yang didapat seseorang peneliti dari lapangan, langsung
tanpa adanya campur tangan orang lain dalam penelitian tersebut.
Yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini adalah pemerintah
desa yaitu Kepala Desa dan Badan Pemusyawaratan Desa serta
Tokoh Agama, satu orang pengedar minuman Kkeras, dan dua orang
yang masih aktif mengkosumsi minuman keras.

2. Data Sekunder

Yaitu data yang didapat oleh seseorang peneliti secara tidak
langsung dari sumbernya (objek penelitian) tetapi melalui sumber
lain seperti: buku-buku, teks, jurnal, majalah, koran, dokumen,
peraturan, perundang-undangan, dan sebagainya.?

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah sesuatu yang dilakukan oleh peneliti
sehingga dapat mempertunjukan hasilnya melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi.
a. Wawancara

Wawancara ialah mengumpulkan data dengan cara pengajuan

pertanyaan tanpa perantara orang lain oleh peneliti kepada narasumber
yang diteliti, dalam hal ini dengan mengunakan tanya jawab yang bebas

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman diskusi yang telah

21 Suteki, Galang Taufani, Metode Penelitian Hukum, (Depok: Rajagrafindo
Persada, 2018), 213.
22 |bid , 214-215.
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tersusun secara sistematis, dialog hanya berupa garis-garis besar yang
akan ditanyakan. Peneliti akan mewawancarai pemerintah desa (Kepala
Desa), Badan Pemusawaratan Desa, satu orang Tokoh Agama, satu
orang pengedar minuman keras dan dua orang yang masih megkonsumsi
minuman Kkeras.
b. Observasi

Observasi berupa mengumpulkan data dengan cara melakukan
penggalian koleksi kajian penelitian di Desa Kemang Bejalu. Observasi
yang dilakukan peneliti ialah untuk mengetahui semua kegiatan yang
dilakukan oleh orang yang inggin di teliti. Dalam menggunakan metode
observasi penulis mencoba mengamati gerak gerik yang dilakukan
orang yang berhubungan dengan minuman keras.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah cara mengumpulkan data yang dipeloreh dari
tulisan-tulisan yang ada atau surat-surat yang tersimpan, baik itu catatan
yang berupa, buku, surat kabar dan lain sebagainya. Dalam hal
penelitian ini penulis mengunakan alat tulis untuk membantu
mengumpulkan data.

4.  Teknik Analisis Data

Analisis data dilaksanakan melalui pendekatan kualitatif, yaitu
dengan menyajikan rancangan atau menjelaskan sejelas-jelasnya seluruh
masalah yang ada pada rumusan masalah, secara traspran tanpa ada di
tetup-tutupi sedikit pun lalu permasalahan ini disampaikan secara
dedukatif yakni dengan memberikan kesimpulan dari pernyataan yang
bersifat global ke khusus sehingga penyampaian hasil penelitian dapat di
sampaiakan dengan mudah.

G. Sistematika Pembahasan
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Untuk mempermudakan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti menjelaskan
pembahasan dengan beberapa bagian agar dapat di uraikan secara tepat dan
mendapat kesimpulan yang benar dan utuh. Adapun bagian-bagiannya, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitaian, Penelitian, Penelitian
Terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il : TINJAUAN UMUM

Bab ini berisikan tentang Peran Pemerintahan, Minuman Keras,

Peredaran Minuman Keras, Upaya Pencegahan Peredaran Minuman Keras.
BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran umum Desa Kemang Bejalu Kecamatan

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.
BAB IV : TINJAUAN KHUSUS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang Peran Pemerintahan Desa Dalam Upaya
Pencegahan Pengedaran Minuman Keras Dalam Acara Hajatan Desa Kemang
Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin dan Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pengedaran Miuman Keras Dalam Acara Hajatan Di Desa
Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir yang akan meyimpulkan dari
keseluruhan pembahasan, mulai dari pembahasan awal sampai pembahasan
terakhir, dan memberikan saran-saran yang bersifat membangun bagi generasi

selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



